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Abstract 

 

The role of personality attributes in entrepreneurial intentions is still a hot topic of 

debate among researchers. This research aims to investigate the influence of locus 

of control, need for achievement, and proactive personality on the entrepreneurial 

intentions of high school students in Gresik Regency. A total of 341 high school 

students in Gresik Regency participated in this research. Research data was 

collected using three instruments, namely locus of control, need for achievement, 

and proactive personality, which were then analyzed using a quantitative approach, 

namely the multiple linear regression model. The results of the research showed 

that students' intentions to start their own business were significantly positively 

influenced by locus of control, need for achievement, and proactive personality, 

both partially and simultaneously. The R-square result is 0.763, which means the 

contribution of the independent variable to the dependent variable is 76.3%, and 

the remaining 23.7% is determined by other factors outside the model. This 

supports recent findings that state that personality attributes have a significant 

contribution in shaping a person's entrepreneurial intentions. It is recommended 

that educational institutions or schools be able to provide an entrepreneurship 

curriculum that facilitates students' personal characteristics, especially locus of 

control, need for achievement, and proactive personality. develop students' 

intentions for building a business. 

 

Keywords: entrepreneurial intention, locus of control, need for achievement, 

proactive personality. 

 

PENDAHULUAN 

Kewirausahaan sedang menjadi 

salah satu topik hangat yang sering 

dipertimbangkan dalam perannya 

terhadap perekonomian. 

Kewirausahaan dipercaya sebagai 

salah satu kegiatan yang harus 

didorong untuk menciptakan 

kontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi melalui penciptaan lapangan 

kerja dan sarana penting untuk 

mencapai daya saing yang tinggi di 

pasar global (Sánchez et al., 2022).  

Wamenparekraf Angela 

Tanoesudibyo pada siaran pers 

menyampaikan bahwa berdasarkan 

data BPS rasio kewirausahaan di 

Indonesia masih tergolong rendah, 

yaitu hanya sebesar 3,47% pada tahun 
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2022 (Hendriyani, 2022). Selain itu, 

menurut data yang dirilis oleh 

Kemenkop UKM tahun 2022, di 

Indonesia pemilik usaha didominasi 

oleh individu bukan usia muda yaitu 

diatas 30 tahun. Rasio jumlah 

pengusaha UMKM dari generasi X 

mencapai 45 ribu orang, diikuti oleh 

generasi milenial dengan jumlah 34 

ribu orang. Sementara, generasi Z 

yang dianggap sebagai generasi emas 

justru memiliki rasio yang sangat 

rendah sebanyak 1,6 ribu orang saja. 

Fakta tersebut tentu menimbulkan 

pertanyaan tentang apa yang 

menyebabkan rasio berwirausaha 

oleh generasi muda masih rendah. 

Hal tersebut diperparah dengan 

fakta yang dirilis oleh BPS tercatat 

bahwa pada tahun 2023 terdapat 

5,32% atau sebanyak 7,86 juta orang 

yang menganggur. Angkatan kerja 

yang paling banyak menganggur 

adalah lulusan SMK dengan 

persentase sebesar 9,31% diikuti 

dengan lulusan SMA dengan 

persentase 8,15%. Hal tersebut tentu 

mengkhawatirkan apabila tidak 

segera diatasi karena akan berdampak 

pada penurunan produktivitas 

angkatan kerja.  

Kabupaten Gresik sebagai salah 

satu wilayah industri terbesar di Jawa 

Timur turut memiliki permasalahan 

yang cukup kompleks dalam hal 

tenaga kerja. Data Statistik 

Ketenagakerjaan Kabupaten Gresik 

tahun 2022 menunjukkan bahwa 

tingkat pengangguran terbuka di 

Gresik kian meningkat, didominasi 

oleh para lulusan SMA pada angka 

37,10%. Nilai  tersebut mengalami 

kenaikan yang cukup drastis 

sebanyak 17,41% dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Persoalan 

lain yaitu mengenai rasio usaha di 

Kabupaten Gresik yang ternyata 

hanya sebesar 2% dari rasio 

keseluruhan usaha di Provinsi Jawa 

Timur (BPS, 2021). Dimana kondisi 

tersebut berbanding terbalik dengan 

posisi Kabupaten Gresik yang masuk 

dalam 5 besar jumlah industri besar 

sedang di Provinsi Jawa Timur. 

Tindakan kewirausahaan 

seringkali dianggap sebagai 

konsekuensi atau tindak lanjut dari 

sebuah niat atau intensi berwirausaha 

(Anwar et al., 2023). Mayoritas 

penelitian yang telah dilakukan di 

berbagai negara, menyatakan bahwa 

intensi berwirausaha atau 

Entrepreneurial Intention (EI) 

merupakan predictor yang baik untuk 

mengukur perilaku berwirausaha 

seseorang. Intensi berwirausaha 

adalah langkah pertama bagi 

seseorang menuju proses 

kewirausahaan dan menjadi dasar 

dalam mengimplementasikan 

kegiatan kewirausahaan seperti 

perencanaan dan implementasi ide-

ide bisnis baru yang dibuat dalam 

keadaan sadar (Maheshwari, 2022). 

Penelitian mengenai 

kewirausahaan masih intens 

dilakukan mengingat perkembangan 

dan kondisi perekonomian yang terus 

berubah. Kewirausahaan oleh kaum 

muda menjadi fokus utama para 

peneliti karena merupakan strategi 

penting untuk mendorong 

kemampuan kerja para lulusan 

masing-masing negara di dunia 
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(Nguyen et al., 2019). Kajian literatur 

menyeluruh telah dianalisis oleh 

Liñán et al., (2015) menemukan 

bahwa para peneliti selain berfokus 

pada model dasar intensi 

berwirausaha, juga telah 

mempertimbangkan beberapa faktor 

lain termasuk variabel tingkat pribadi, 

pendidikan kewirausahaan, institusi, 

konteks, serta proses kewirausahaan. 

Penelitian sebelumnya telah banyak 

menguji tiga anteseden yang diadopsi 

dari teori perilaku terencana oleh 

Ajzen (1991) diantaranya sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku 

untuk memprediksi intensi 

berwirausaha. Namun pada nyatanya 

beberapa penelitian menyarankan 

untuk mempertimbangkan faktor atau 

variabel lain yang juga diprediksi 

mampu meningkatkan intensi 

seseorang dalam berwirausaha, 

seperti faktor pribadi, kontekstual, 

demografi, sosial yang 

mempengaruhi kecenderungan 

berwirausaha seseorang (Anwar et al., 

2023; Lee et al., 2022; Munir et al., 

2019). 

Kepribadian diindikasikan 

sebagai salah satu aspek yang 

dipercaya berkontribusi dalam 

membentuk perilaku berwirausaha 

seseorang (Sun et al., 2020). Tidak 

semua orang akan memiliki 

kecenderungan untuk menjadi 

wirausaha meskipun keadaannya 

sebanding. Sehingga faktor 

kepribadian sangat relevan untuk 

menjelaskan karakteristik seorang 

calon pengusaha untuk kemudian 

bertindak secara kewirausahaan. 

Mengingat atribut kepribadian 

merupakan suatu hal yang cukup luas, 

sehingga perlu dilakukan eksplorasi 

lebih lanjut untuk lebih memahami 

peran kepribadian terhadap keinginan 

dalam membangun sebuah usaha 

secara spesifik. 

Sejalan dengan (Celik et al., 

2021; Munir et al., 2019; Sahputra & 

Berlianto, 2021) yang dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 

membangun ambisi kewirausahaan 

sangat dipengaruhi oleh ciri 

kepribadian atau karakter pribadi 

seseorang. Sejalan dengan beberapa 

literatur yang membuktikan bahwa 

faktor kepribadian memang patut 

dipertimbangkan dalam 

menumbuhkan intensi berwirausaha 

seseorang, diantaranya yaitu Locus of 

Control (Agustina et al., 2022; Auna, 

2022), Need for Achievment (Uysal et 

al., 2022), serta Proactive Personality 

(Mustafa et al., 2023).  

Meskipun jumlah penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 

personality traits dalam bidang 

kewirausahaan saat ini cukup banyak, 

tetapi masih ditemukan inkonsistensi 

hasil mengenai kontribusi atribut 

kepribadian terhadap intensi 

berwirausaha. Seperti pada penelitian 

(Agustina et al., 2022; Aprilia et al., 

2021) menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan locus of control, sementara 

beberapa tidak (Auna, 2022; Sahputra 

& Berlianto, 2021). Hasil yang tidak 

sesuai juga ditemukan untuk variabel 

lain seperti need for achievement dan 

proactive personality.  

Atribut kepribadian Locus of 

Control (LoC) seseorang 

diperkirakan mempengaruhi 
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kecenderungannya untuk menjadi 

wirausaha. Hal tersebut disampaikan 

oleh (Munir et al., 2019; Naushad, 

2018; Roy et al., 2017) pengaruh 

atribut kepribadan yang paling kuat 

dimiliki oleh variabel Locus of 

Control (LoC) secara langsung 

kepada intensi berwirausaha 

seseorang. Locus of Control (LoC) 

menangkap presepsi individu 

mengenai hubungan sebab-akibat 

antara tindakan mereka sendiri dan 

apa yang terjadi selanjutnya (Cobb-

Clark, 2015). Di antara faktor-faktor 

pribadi yang secara signifikan 

mempengaruhi kecenderungan 

kewirausahaan seseorang adalah 

locus of control. Memiliki tujuan 

yang jelas dan strategi perusahaan 

yang bertahan lama adalah tanda-

tanda pengendalian kontrol yang kuat. 

Ambisi seseorang untuk memulai 

bisnisnya sendiri berkorelasi positif 

dengan locus of control-nya. Namun 

pemikiran berbeda disampaikan oleh 

(Auna, 2022) dimana ditemukan 

bahwa internal locus of control tidak 

memiliki kontribusi terhadap intensi 

kewirausahaan orang Jawa. Artinya, 

locus of control internal yang kuat 

terkadang tidak bisa mengindikasikan 

keinginan untuk memulai bisnis. H1 : 

Locus of Control berpengaruh 

signifikan terhadap intensi 

berwirausaha siswa SMA di 

kabupaten Gresik 

Bersamaan dengan locus of 

control (LoC), banyak penelitian 

yang membuktikan bahwa variabel 

need for achievement (nAch) juga 

memiliki pengaruh besar terhadap 

intensi berwirausaha (Soomro et al., 

2022; Uysal et al., 2022). Need for 

Achievement dipercaya berhubungan 

dengan mentalitas positif seseorang 

dalam menumbuhkan semangat dan 

kegembiraan untuk menerima 

penghargaan, pengakuan, serta 

reputasi dalam perjalanan kariernya 

(Estuwijaya et al., 2023). Namun, 

Frank et al., (2007) berpendapat 

bahwa need for achievement (nAch) 

bersama dengan faktor kepribadian 

lain sedikit tidak relevan untuk 

menjelaskan performa 

kewirausahaan. Sehingga terjadi 

kesenjangan hasil penelitian yang 

perlu untuk dilakukan eksplorasi 

penelitian serupa. H2 : Need for 

achievement berpengaruh signifikan 

terhadap intensi berwirausaha siswa 

SMA di kabupaten Gresik 

Terkait dengan faktor pribadi 

seseorang, Proactive Personality (PP) 

juga merupakan salah satu atribut 

kepribadian yang terbukti mampu 

memprediksi intensi berwirausaha 

seseorang. Proactive Personality (PP) 

merupakan faktor kepribadian unik 

yang bukan termasuk ke dalam Big 

Five Traits (Mustafa et al., 2023). 

Sehingga variabel ini patut 

dipertimbangkan ke dalam model 

untuk memprediksi intensi 

berwirausaha (Uysal et al., 2022). 

Kepribadian proaktif mengacu pada 

keyakinan dan kemampuan seseorang 

untuk mengatasi tantangan yang 

ditimbulkan oleh kekuatan situasional 

dan membuat perubahan di 

lingkungan. Bahkan lebih jauh, 

seseorang yang memiliki kepribadian 

proaktif akan mampu 

mengimplementasikan niat menjadi 
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sebuah tindakan (Neneh, 2019). H3 : 

Proactive personality berpengaruh 

signifikan terhadap intensi 

berwirausaha siswa SMA di 

kabupaten Gresik 

Mengingat kebutuhan 

wirausaha baru oleh generasi muda di 

Indonesia masih sangat tinggi, 

sedangkan fakta lapangan 

membuktikan jika rasio wirausaha di 

Indonesia didominasi oleh individu 

bukan usia muda yaitu diatas 30 

tahun. Maka dari itu, intensi 

berwirausaha generasi muda terutama 

lulusan SMA masih perlu untuk 

dianalisis lebih dalam lagi. Peneliti 

memilih variabel tersebut didasarkan 

pada kajian literatur yang 

menunjukkan bahwa masih 

ditemukan adanya kesenjangan 

literatur berupa inkonsistensi hasil 

penelitian mengenai kontribusi 

personality traits terhadap intensi 

berwirausaha terutama pada variabel 

terkait (Sun et al., 2020), sedangkan 

variabel tersebut diindikasikan 

mampu berkontribusi dalam 

menumbuhkan intensi berwirausaha 

seseorang. Maka dari itu, penelitian 

ini pada akhirnya diharapkan bisa 

melengkapi literatur mengenai 

hubungan empiris antara personality 

traits dengan intensi berwirausaha 

seseorang. Adapun  hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk menetapkan tahapan 

dalam mengembangkan intensi 

berwirausaha bagi siswa SMA 

melalui kurikulum pendidikan 

berdasarkan dengan aspek-aspek 

yang lebih spesifik dengan situasi 

yang terjadi saat ini. H4 : Locus of 

control, Need for achievement, 

Proactive personality berpengaruh 

secara simultan terhadap intensi 

berwirausaha siswa SMA di 

kabupaten Gresik 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke 

dalam jenis penelitian korelasional 

dengan pendekatan kuantitatif. Jenis 

data yang digunakan adalah data 

kuantitatif berupa angka yang 

didapatkan dari sumber primer yaitu 

hasil kuisioner oleh responden. 

statistik. Penelitian ini ditujukan 

kepada seluruh siswa SMA di 

Kabupaten Gresik tahun ajaran 

2023/2024 dengan jumlah populasi 

20.662 siswa khususnya yang 

berdomisili di Kabuupaten Gresik 

pada tingkat kepercayaan 5% 

sehingga jumlah sampel sebesar 342 

siswa. Adapun teknik sampling yang 

digunakan adalah non-probability 

sampling atau lebih tepatnya 

snowball sampling.  

Dalam pengumpulan data, 

digunakan kuisioner atau angket 

tertutup yang disebarkan dan diisi 

oleh responden. Jumlah item 

pernyataan yang digunakan adalah 

sebanyak 39 item yang disediakan 

menggunakan skala likert. Data yang 

telah diperoleh selanjutnya diolah dan 

dianalisis menggunakan software 

IBM SPSS 25. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah 1) Screening 

data (uji outlier dan uji normalitas); 2) 

Analisis regresi linear berganda; 3) 

Uji parsial T; 4) Uji simultan F; 5) 

Koefisien determinasi. 

 



e-ISSN 2442-9449 Vol.12. No.1 (2024) 232-246 
p-ISSN 2337-4721 
 

JURNAL PROMOSI | 237  
Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 

PEMBAHASAN HASIL 

PENELITIAN 

Screening Data 

Setelah dilakukan screening, 

didapatkan 1 data non-bias sehingga 

harus dieliminasi dan tersisa 341 data. 

Adapun dalam penelitian ini, uji 

normalitas data setiap variabel pada 

tahap screening data awal tidak perlu 

dilakukan mengingat jumlah sampel 

data yang cukup banyak yaitu 341 

data. Namun, sebagai gantinya akan 

dilakukan uji normalitas pada residual 

data. Langkah selanjutnya yaitu uji 

outlier. Hasil menunjukkan adanya 3 

data outlier yang harus dikeluarkan 

dari kumpulan data sehingga tersisa 

sebanyak 339 data agar hasil statistik 

yang didapatkan menjadi konsisten 

dan tidak bias. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Sebuah model regresi dikatakan 

baik apabiila residual datanya 

berdistribusi dengan normal (Ghozali, 

2021). Maka dari itu, peneliti 

melakukan uji normalitas 

menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test  dengan 

persamaan monte carlo sig (2-tailed) 

pada software IBM SPSS 22. Berikut 

adalah hasil uji normalitas 

pada residual data : 

 

Tabel 1. Uji normalitas 

UJI NORMALITAS 

Test Statistic Monte Carlo 

(2-tailed) 

Kriteria 

Keputusan 

Ket. 

0,143 0,000 >0,05 Tidak Normal 

Sumber : Data diolah (2024) 

 

Dilihat dari tabel 1 

menunjukkan bahwa nilai Monte 

Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 

0,05 yang artinya residual data tidak 

berdistribusi normal. Sehubungan 

dengan hal tersebut, peneliti 

melakukan eksplorasi data untuk 

mencari penyebab residual data tidak 

berdistribusi normal. Hasilnya 

ditemukan sebanyak 18 data yang 

memiliki nilai standardized residual 

cukup ekstrem dan berbeda jauh dari 

residual data lainnya sehingga dapat 

digolongkan sebagai data outlier 

(Ohyver, 2012). Sehingga peneliti 

memutuskan untuk mengeluarkan 

data tersebut dari kumpulan data 

untuk selanjutnya dilakukan uji 

normalitas ulang. Berikut adalah hasil 

uji normalitas setelah dilakukan uji 

outlier nilai residual : 
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Tabel 2. Uji normalitas setelah outlier 

UJI NORMALITAS 

Test Statistic Monte Carlo (2-

tailed) 

Kriteria 

Keputusan 

Ket. 

0,069 0,91 >0,05 Normal 

Sumber : Data diolah (2024) 

 

Terlihat dari output uji 

normalitas pada tabel 2 bahwa nilai 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 

0,91 > 0,05 sehingga residual data 

telah berdistribusi normal. Dengan 

ini, maka disimpulkan data telah 

memenuhi asumsi normalitas dalam 

regresi. Berikut adalah hasil uji 

analisis regresi berganda yang telah 

dilakukan : 

 

Tabel 3. Hasil persamaan analisis regresi linear berganda 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Variabel Koefisien 

β 

Standar 

Eror 

t Sig. 

Locus of Control (X1) 0,044 0,012 3,800 0,000 

Need for Achievement (X2) 0,179 0,009 19,844 0,000 

Proactive Personality (X3) 0,178 0,012 14,987 0,000 

Konstanta 21,314 0,654 32,581 0,000 

a. DependenVariable: Intensi Berwirausaha 

Sumber : Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, 

maka didapatkan persamaan regresi 

berganda sebagai berikut : 

Y = 21,314 + 0,044X1 +0,179X2 + 

0,178X3 + e 

Keterangan : 

Y : Intensi Berwirausaha 

a : 21,34 

b1X1 : 0,044 

b2X2 : 0,179 

b3X3 : 0,178 

e : Nilai Residu 

 

Dari persamaan regresi linear 

berganda tersebut, dapat 

diinterpretasikan bahwa : 

1. Nilai konstanta sebesar 21,34 

menunjukkan bahwa apabila 

diasumsikan variabel locus of 

control (X1), need for 

achievement (X2), serta 

proactive personality (X3) 

adalah nol, maka nilai dari 

variabel terikat atau dalam hal ini 

intensi berwirausaha (Y) sebesar 

21,34. 

2. Nilai koefisien regresi dari 

variabel locus of control (X1) 

sebesar 0,044. Tanda positif 

menunjukkan adanya pengaruh 

positif atau searah antara variabel 

locus of control terhadap intensi 

berwirausaha. Itu berarti setiap 

terjadi peningkatan locus of 

control pada diri seorang siswa, 
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maka intensi berwirausaha juga 

akan meningkat. 

3. Nilai koefisien regresi variabel 

need for achievement (X2) 

sebesar 0,179 dengan tanda 

positif yang berarti semakin 

meningkat need for achievement 

akan berdampak pada 

meningkatnya intensi 

berwirausaha.  

4. Koefisien regresi variabel 

proactive personality (X3) 

menunjukkan angka senilai 

0,178. Tanda positif menandakan 

adanya hubungan positif antara 

variabel proactive persoanality 

dengan intensi berwirausaha. 

Semakin tinggi proactive 

personality maka intensi 

berwirausaha juga akan 

mengalami peningkatan 

 

Uji Parsial (Uji T) 

1. Uji Hipotesis Pertama (H1) 

Angka pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa t-hitung untuk variabel 

locus of control sebesar 3,800 

dimana angka tersebut lebih 

besar dari t-tabel. Selain itu, nilai 

signifikansi didapatkan sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga dapat 

diambil keputusan yaitu H0 

ditolak dan H1 tidak ditolak. 

Artinya, variabel locus of control 

(X1) terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel 

intensi berwirausaha (Y). 

2. Uji Hipotesis Kedua (H2) 

Nilai t-hitung variabel need for 

achievement (X2) pada tabel 3 

sebesar 19,844 > t-tabel (1960) 

dengan angka signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H2 tidak ditolak. 

Yang artinya variabel need for 

achievement (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap intensi 

berwirausaha (Y). 

3. Uji Hipotesis Ketiga (H3) 

Berdasarkan hasil t-hitung 

variabel proactive personality 

adalah sebesar 14,987 > t-tabel 

didukung dengan signifikansi 

0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak 

dan H3 tidak ditolak. Artinya ada 

pengaruh secara signifikan 

variabel proactive personality 

(X3) terhadap variabel intensi 

berwirausaha (Y). 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Nilai f hitung dari model 

penelitian adalah sebesar 339,047 > f-

tabel (2,50) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 

ditolak dan H4 tidak ditolak. Artinya 

bahwa variabel locus of control (X1), 

need for achievement (X2), dan 

proactive personality (X3) memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap 

intensi berwirausaha (Y) siswa SMA 

di Kabupaten Gresik. Dengan begitu 

dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel yang masuk ke dalam model 

penelitian saling memiliki keterkaitan 

dan variabel bebas terbukti memiliki 

determinasi terhadap variabel terikat. 

 

Koefisien Determinasi (R square) 

Hasil menunjukkan bahwa nilai 

R-squared sebesar 0,763. Artinya 

variasi nilai variabel terikat dalam hal 

ini intensi berwirausaha (Y) siswa 
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SMA di Kabupaten Gresik 

dipengaruhi atau ditentukan oleh 

variabel bebas yaitu locus of control 

(X1), need for achievement (X2), 

serta proactive personality (X3) 

sebesar 76,3%. Sedangkan sisanya 

yaitu 23,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model. 

 

Pengaruh Locus of Control (X1) 

terhadap Intensi Berwirausaha (Y) 

Siswa SMA di Kabupaten 

Gresik menunjukkan intensi 

berwirausaha yang jauh lebih tinggi 

bila dilihat dari variabel locus of 

control (X1), berdasarkan temuan 

studi statistik yang dilakukan. 

Koefisien positif membuktikan 

adanya hubungan searah antara locus 

of control (LoC) dan intensi 

kewirausahaan; Artinya, semakin 

besar potensi yang dimiliki seorang 

siswa untuk meningkatkan LoC-nya, 

semakin besar kemungkinan siswa 

tersebut ingin menekuni 

kewirausahaan.  

Locus of control berkaitan 

dengan presepsi siswa dalam 

menyikapi segala sesuatu yang terjadi 

di dalam kehidupannya, bagaimana 

cara pandang siswa dalam melihat 

dan merespons apapun bentuk 

tantangan yang harus dihadapi, serta 

kesiapan dalam menerima 

kemungkinan antara tindakan dengan 

hasil yang akan diterima. Mereka 

yang mendapatkan skor tinggi pada 

locus of control akan mampu 

memetakan mana saja faktor yang 

mendukung atau bahkan menghambat 

segala tindakan yang akan 

dilakukannya, baik dari faktor 

eksternal maupun internal. Sejatinya, 

locus of control internal lebih cocok 

untuk dikaitkan dengan profil 

kewirausahaan (Munir et al., 2019; 

Roy et al., 2017). Hal ini sesuai 

dengan temuan analisis deskriptif 

terhadap data survei responden yang 

menunjukkan bahwa indikator 

internal yang memiliki rata-rata 

respon sebesar 4,52 dengan kategori 

sangat baik merupakan indikator yang 

memiliki skor dominasi tertinggi. 

Dari hasil tersebut dapat diartikan 

bahwa siswa SMA di Kabupaten 

Gresik mampu melindungi 

kepentingan pribadinya mulai dari 

perencanaan hingga 

pengimplementasian ke dalam sebuah 

tindakan. Mereka juga cenderung 

percaya diri bahwa setiap rencana 

yang mereka buat akan mendapatkan 

hasil yang maksimal melalui kerja 

keras dan usaha diri mereka sendiri, 

bukan faktor lain. 

 

Pengaruh Need for Achievement 

(X2) terhadap Intensi 

Berwirausaha (Y) 

Hipotesis yang telah diterima 

menunjukkan bahwa siswa SMA di 

Kabupaten Gresik mempunyai ambisi 

berwirausaha yang dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh 

variabel need for achievement (X2), 

yang ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05. Dalam hal 

ini, merujuk pada analisis frekuensi 

jawaban responden didapati bahwa 

siswa SMA di Kabupaten Gresik 

memiliki jiwa juang yang besar untuk 

meraih kesuksesan. Dalam konteks 

membangun usaha, tingginya need for 
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achievement mendorong siswa untuk 

terus bertindak kreatif dan inovatif 

melalui kerja keras dalam 

menghadapi segala bentuk tantangan 

yang mungkin dihadapi. Begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Estuwijaya et al., 2023; 

Laksono et al., 2023; Setiawan et al., 

2021) yang menunjukkan bahwa need 

for achievement berpengaruh 

langsung dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha. 

Rasa tanggung jawab besar juga 

menjadi salah satu karakteristik 

utama dari need for achievement. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil jawaban 

responden yang menunjukkan bahwa 

indikator dominan pada variabel need 

for achievement adalah memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi atas hasil 

tugas. Mereka juga selalu melakukan 

refleksi atas hasil tugas yang telah 

dilakukan. Namun, di sisi lain 

didapatkan fakta bahwa siswa SMA 

di Kabupaten Gresik mendapatkan 

skor rendah pada indikator memiliki 

preferensi untuk tugas-tugas yang 

cukup menantang. Lebih dari 20% 

siswa tidak menyukai segala bentuk 

tugas yang sulit dan membutuhkan 

keterampilan tinggi. Semangat 

mereka akan menurun apabila 

diberikan tugas yang membutuhkan 

keterampilan tinggi dan proses 

berpikir yang rumit. Perihal tersebut 

menjadi tantangan bagi guru atau 

tenaga pendidik dalam menyusun 

lembar kerja yang interaktif dan 

kreatif untuk meningkatkan semangat 

siswa. 

 

Pengaruh Proactive Personality 

(X3) terhadap Intensi 

Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, 

nilai signifikansi variabel kepribadian 

proaktif sebesar 0,00 < 0,05 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan dengan niat siswa SMA di 

Kabupaten Gresik untuk mendalami 

kewirausahaan. Intensi 

kewirausahaan siswa dan kepribadian 

proaktif memiliki pengaruh yang 

searah, hal ini ditunjukkan dengan 

koefisien yang bernilai positif. Oleh 

karena itu, siswa akan lebih mungkin 

ingin memulai bisnis jika mereka 

memiliki mentalitas proaktif. 

Penemuan hasil penelitian ini selaras 

dengan penemuan oleh (Aryaningtyas 

& Palupiningtyas, 2019; Mustafa et 

al., 2023; Neneh, 2019) yang 

menyatakan bahwa proactive 

personality mampu berkontribusi 

dalam pembentukan intensi 

berwirausaha siswa dan mahasiswa.  

Seperti yang kita tahu, 

wirausaha adalah sebuah kegiatan 

yang penuh dengan ketidakpastian, 

membutuhkan keterampilan tinggi, 

serta menuntut inovasi dan 

kreativitas. Apabila dikorelasikan, 

kewirausahaan memang 

membutuhkan individu-individu yang 

memiliki proactive personality tinggi. 

Proactive personality yang dimiliki 

oleh siswa SMA di Kabupaten Gresik 

menggambarkan kemauan dari dalam 

diri mereka untuk mengidentifikasi, 

mengambil inisiatif, serta 

menciptakan perubahan baik untuk 

dirinya maupun lingkungannya. 

Semakin tinggi proactive personality 
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yang dimiliki oleh siswa, maka 

mereka akan cenderung berani dalam 

mengambil tindakan meskipun penuh 

dengan ketidakpastian. 

 

Pengaruh Locus of Control (X1), 

Need for Achievement (X2), dan 

Proactive Personality (X3) terhadap 

Intensi Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan kesimpulan 

analisis statistik diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan 

hasil f-hitung sebesar 339,047 > f-

tabel (2,50). Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh simultan seluruh 

faktor independen (X) dalam model 

penelitian ini yaitu proactive 

personality (X3), need for 

achievement (X2), dan locus of 

control (X1), terhadap parameter niat 

berwirausaha (Y) siswa SMA di 

Kabupaten Gresik. Kontribusi 

variabel independen digambarkan 

dengan nilai R-squared sebesar 0,763 

menunjukkan kontribusi dari variabel 

bebas (X1, X2, dan X3) terhadap 

variabel bebas (Y) sebesar 76,3%, 

sedangkan sisanya yaitu 23,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti di luar model penelitian. 

Angka tersebut menyiratkan bahwa 

variabel bebas dalam penelitian ini 

yang termasuk ke dalam personality 

traits memiliki andil yang cukup 

besar dalam terbentuknya intensi 

berwirausaha di kalangan siswa 

khususnya siswa SMA di Kabupaten 

Gresik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun simpulan telah diambil 

berdasarkan temuan penelitian adalah 

Locus of Control, Need for 

Achievement, serta Proactive 

Personality berpengaruh signifikan 

terhadap intensi berwirausaha siswa 

SMA di Kabupaten Gresik baik 

secara parsial maupun simultan. 

Terdapat beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini yang diharapkan 

dapat dikembangkan oleh peneliti di 

masa depan. Pertama, sampel 

penelitian ini cukup terbatas hanya 

341 siswa dari 6 SMA di Kabupaten 

Gresik.  

Selain itu, teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini 

merupakan teknik pengambilan 

sampel bola salju sehingga 

kemungkinan untuk mendapatkan 

sampel yang tidak representative 

cukup besar. Sehingga ukuran sampel 

yang lebih besar untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat 

mendapatkan hasil yang lebih stabil. 

Kedua, penelitian ini hanya berfokus 

pada pengaruh langsung personality 

traits (LoC, NACH, dan PP) terhadap 

intensi berwirausaha.  

Sehingga penelitian selanjutnya 

hendaknya melakukan eksplorasi 

apakah variabel tersebut 

berkontribusi untuk variabel lain 

sebelum intensi berwirausaha. Bagi 

lembaga pendidikan atau sekolah 

diharapkan mampu menyediakan 

kurikulum kewirausahaan yang 

memfasilitasi karakteristik pribadi 

siswa khususnya locus of contol, need 

for achievement, dan proactive 

personality guna mengembangkan 

intensi siswa dalam membangun 

sebuah usaha. 
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